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Daya Beli Petani di DIY Perlahan Naik

”Kenaikan indeks NTP

yang tercatat pada Oktober

2020 terjadi pada 3 subsek-

tor yaitu tanaman perke-

bunan rakyat sebesar 2,98

persen, peternakan sebesar

1,80 persen dan perikanan

mengalami kenaikan 0,97

persen. Sedangkan tanam-

an pangan mengalami pe-

nurunan 0,46 persen dan

hortikultura 0,06 persen,”

ujar Kepala Badan Pusat

Statistik (BPS) DIY Heru

Margono di Yogyakarta,

Kamis (12/11).

Heru mengatakan NTP

Subsektor Tanaman Pa-

ngan tercatat 101,36, NTP

Subsektor Hortikultura

106,19,  NTP Subsektor Ta-

naman Perkebunan Rakyat

115,80, NTP Subsektor Pe-

ternakan 92,92 dan NTP

Subsektor Perikanan 98,57.

Nilai Tukar Usaha Rumah

Tangga Pertanian (NTUP)

DIY pada Oktober 2020

sebesar 100,21 naik sebesar

0,90 persen dibanding Sep-

tember 99,32.

”Semua subsektor me-

ngalami kenaikan yakni

tanaman pangan 0,23 per-

sen, hortikultura 0,34

persen, tanaman perke-

bunan rakyat 3,47 persen,

peternakan  1,99 persen

dan perikanan juga naik

1,20 persen,” tambahnya.

Indeks Harga Konsu-

men (IHK) pedesaan di

DIY pada Oktober 2020 se-

cara umum mencapai

105,78 atau mengalami in-

flasi 0,78 persen dibanding

IHK pada bulan sebelum-

nya yang tercatat 104,97.

Kenaikan IHK dipenga-

ruhi oleh naiknya indeks

pada delapan kelompok,

yaitu: Makanan, minum-

an dan tembakau sebesar

1,46 persen, Pakaian dan

alas kaki sebesar 0,01

persen, Perumahan, air,

listrik, dan bahan bakar

lainnya 0,14 persen, Per-

lengkapan, peralatan, dan

pemeliharaan rutin ru-

mah tangga 0,05 persen,

Kesehatan 0,06 persen,

Transportasi 0,05 persen,

Informasi, komunikasi,

dan jasa keuangan 0,04

persen, dan Perawatan

pribadi dan jasa lainnya

0,17 persen.

”Tiga kelompok tidak me-

ngalami perubahan yaitu

Rekreasi, olahraga, dan bu-

daya, Pendidikan dan

Penyediaan makanan dan

minuman,” tandas Heru.

Dari 34 provinsi pada

Oktober 2020 terdapat 25

provinsi mengalami ke-

naikan, dan 9 provinsi

lainnya mengalami penu-

runan. Kenaikan NTP ter-

tinggi terjadi di Bangka

Belitung sebesar 2,49 per-

sen, sedangkan penurun-

an NTP terbesar terjadi di

Banten sebesar 1,13

persen. (Ira)

KR-Istimewa

Pemberian bantuan dari Pokjaluh DIY.

Pokjaluh Agama Islam DIY
Salurkan Bantuan

YOGYA (KR) - Kelompok Kerja Pe-

nyuluh atau Pokjaluh Agama Islam

Kementerian Agama DIY menyeleng-

garakan bakti sosial bagi warga korban

bencana tanah longsor di Dukuh Plam-

bang 2 Kalirejo Kokap Kulonprogo.

Rombongan dilepas Kepala Kantor Ke-

menag Kabupaten Kuloprogo H Ahmad

Fauzi S, Rabu (11/11).

Dalam sambutannya, H Ahmad

Fauzi mengucapkan terimakasih atas

kepedulian penyuluh agama Islam

dan Pokjaluh. Selain itu mengapresi-

asi tinggi atas kebersamaan dan per-

saudaraan sesama penyuluh agama

yang sangat kuat. 

”Semoga kegiatan ini dapat mengin-

spirasi pihak lain,” katanya.

Sementara itu bantuan dari Pokjaluh

berupa pakaian, perlengkapan salat, se-

perti mukena, sarung, sajadah, beras,

masker, peralatan tukang kayu dan listrik

diserahkan secara simbolis Ketua Pokja-

luh DIY Jafar Arifin. Pihaknya mengaku

ikut prihatin bagi warga terdampak dan

berharap tetap dalam kesabaran dan lebih

bertaqarrub kepada Allah Swt. 

Bantuan diterima Dukuh Plambang,

Ningrum disaksikan Ketua Pokjaluh

Kulonrogo Wardani SAg dan Ketua

Pokjaluh Bantul Sri Sumiyatun SAg. 

(Feb)

PANGGUNG

PENYANYI yang juga aktris Rachel

Amanda mengaku punya pengalaman

yang berbeda saat bermain dalam film

serial berjudul ‘Work from Home’

(WFH) baik dari proses audisi hingga

pengambilan gambar.

Ia mengatakan tertarik terlibat da-

lam WFH lantaran sejak awal ditawar-

kan sudah melihat perbedaan dengan

serial lainnya. Selain itu, ia juga suka

dengan jalan ceritanya yang dekat de-

ngan keadaan saat ini.

”Dari awal treatment-nya beda

banget karena ditawarinnya pas PSBB.

Aku merasa ini sesuatu yang pasti di-

alami sebagian besar orang, proses cast-

ing-nya juga online, dari situ merasa

kok ini menarik walau belum kebayang

produksinya,” kata Amanda dalam

jumpa pers WFH, Rabu

(11/11).

Menurut Amanda,

proses syuting ”WFH’

juga menjadi penga-

laman tak terlupa-

kan. Jika biasanya

berakting atau ber-

tatapan dengan

lawan main, di sini

harus berdialog

sendiri.

”Saat syuting

pengalamannya

lebih gila lagi,

karena sebagai

pemain kita

harus berta-

tap muka

dengan

lawan

main,

sedangkan ini cuma lihat lensa atau ka-

mera besar di depan muka tapi ini seru

banget,” ujar pemain film ‘Nanti Kita

Cerita Tentang Hari Ini’ itu.

Bagi Amanda, serial ”Work from

Home’ merupakan tontonan yang sa-

ngat ringan dan menghibur di kala pan-

demi, sebab serial tersebut bergenre

komedi sehingga membuat yang meli-

hat mendapat suasana baru.

”Kondisi sekarang ini kita butuh

sesuatu yang ringan dan segar. Walau

cuma 15 menit dan treatment-nya sama

ini enggak akan bikin bosan,” kata

Amanda.

Film WFH bercerita tentang lika-liku

bekerja dari rumah di tengah pandemi

ini bagi para karyawan sebuah rumah

produksi, mulai dari diskusi naskah,

meeting praproduksi, hingga cast-

ing secara online. Berbagai

kelucuan seperti saling gagal

paham yang kerap terjadi

karena kesenjangan dalam

penguasaan teknologi ter-

saji dalam serial ini.

Selain Rachel Aman-

da, juga ada Andri

Mashadi, Mike Lucock,

Shareefa Daanish, dan

Jerome Kurnia, yang

memerankan karak-

ter unik dan menarik

dengan latar be-

lakang bera-

gam. ‘Work

from

Home’

tayang

di

GoPlay

mulai 2

No-

vem-

ber

2020 de-

ngan 10 epi-

sode yang

rata-rata ber-

durasi 10-15

menit. 

(Cdr)

RACHELAMANDA

Pengalaman Beda di ’Work From Home’

PONIRAH RAIH MOBILIO DARI SIMPEDES

Pandemi, Bisnis Mikro BRI Tetap Naik
BANTUL (KR) - Jika dilihat

kinerja bisnis mikro BRI Kanca

Bantul di tengah pandemi Covid-

19, tetap tumbuh dengan baik.

Untuk tabungan Simpedes pada

Januari 2020 Rp 903,8 Miliar

dan hingga bulan Oktober ini

menjadi Rp 1.042,1 miliar atau

naik sebanyak 138,3 miliar mes-

kipun di tengah wabah covid-19.

Sedangkan dari sisi pinjaman,

BRI Bantul menyalurkan kredit

Kupedes, Briguna, KUR dan

KUR Super Mikro, juga meng-

alami kenaikan. Jika pada bulan

Januari 2020 penyaluran pin-

jaman Rp 949,2 miliar, pada bu-

lan Oktober 2020 naik menjadi

Rp 1.108,3 miliar (Rp 159,1 mili-

ar).  ”Sebuah pencapaian yang lu-

ar biasa di tengah pandemi Co-

vid-19 ini,” tegas Pimpinan Ca-

bang BRI Bantul Rizki Farisi,

Rabu (11/11) malam pada Panen

Hadiah Simpedes Periode 1

tahun 2020, yang disiarkan lang-

sung Jogja TV.

Sedangkan nasabah yang

beruntung mendapatkan hadiah

utama berupa 1 unit mobil Hon-

da Mobilio, atas nama Ponirah

nasabah dari BRI Kantor Unit

Sewon. Selain Mobilio pada undi-

an Simpedes kali ini  BRI Ca-

bang Bantul juga mengundi pu-

luhan sepeda motor.   

Ditambahkan oleh Rizki Fari-

si, hingga akhir tahun 2020, pi-

haknya terus menyalurkan pin-

jaman KUR Mikro dan KUR Su-

per Mikro dengan kuota untuk

BRI Bantul sendiri total lebih da-

ri Rp 600 miliar. ”Ini merupakan

upaya nyata dari BRI untuk

menyentuh usaha mikro di selu-

ruh lapisan masyarakat sehing-

ga dapat lebih berkembang dan

lebih memajukan usaha mereka.

Untuk itu masih terbuka lebar

kesempatan bagi masyarakat pe-

laku usaha mikro untuk mem-

peroleh kesempatan menikmati

pinjaman KUR Mikro dan KUR

Super Mikro di 20 BRI Unit

wilayah kerja Kantor Cabang

BRI Bantul,” ungkapnya.

Panen Hadiah Simpedes meru-

pakan wujud apresiasi kepada

nasabah BRI Bantul khususnya.

Acara ini disiarkan secara live

melalui JogjaTV dan Live IG

@bribantul dan tetap dengan

tetap mematuhi protokol kese-

hatan. (Can)

JADI RUANG JOGJAART WEEKS 2020

GAIA Cosmo Dukung Seniman Muda

M
ASA pandemi Covid-19 je-

lang adaptasi kebiasaan

baru, Jogja Art Weeks

(JAW) 2020 sebagai media publikasi

kegiatan pameran seni di Yogya-

karta kembali hadir dengan aspek

lintas kreativitas yang mulai meng-

geliat. Tahun ini ada 30 karya yang

dikurasi kurator Art Jog. Hingga

terkumpul 20 karya seniman muda

yang dipamerkan di beberapa

venue.

Di antaranya, karya 2 seniman,

yaitu ‘Fear in Hesitation’ karya Aziz

Subiantoro dan ‘Long Distance

Remembership’ milik Alligator

Project yang dipamerkan di GAIA

Cosmo Hotel.  

”Aziz membuat 3 lukisan ber-

ukuran 1,5 meter x 1,5 meter de-

ngan objek utama beruang, yang

dikemas seolah menjadi perwuju-

dan kegelisahan manusia di masa

pandemi,” terang Marketing Com-

munication GAIA Cosmo Hotel.

Fathiyyah Fairuz atau akrab dis-

apa Tia kepada KR di sela pamer-

an, Selasa (10/11).

Sedangkan Alligator Project, me-

nampilkan lebih dari 10 lukisan ko-

lektif untuk mengingat karya anggo-

ta kolektif yang sudah kembali ke

daerah masing-masing.  

”Long Distance Remembership

(LDR), menjadi pengingat bahwa se-

tiap anggota masih dapat berkarya

walaupun terpisah jarak,” ujarnya.

Tia menyebutkan pameran ber-

langsung 6 hingga 12 November 2020

di koridor lantai 1 GAIA Cosmo Hotel

tanpa dipungut biaya dan dapat di-

nikmati masyarakat umum. ”JAW

2020 diharapkan dapat menjadi salah

satu media untuk menyalurkan apre-

siasi terhadap karya seni, sekaligus

penghiburan diri,” ungkapnya.  (R-4)

Ojing Bangga Perankan Romo Mangun
BAGI Ojing Johanes Raharjo,

dipercaya memerankan tokoh al-

marhum Romo YB Mangunwijaya

dalam produksi film dokudrama

berjudul ‘Nyanyian Pinggir Kali’

merupakan kesempatan luar biasa.

Film dokudrama tersebut meng-

gambarkan tokoh Romo YB Ma-

ngunwijaya, cerita dan sutradara di-

garap oleh Sergius Sutanto, produk-

si Kemendikbud. Syuting berlang-

sung 15 hari menggunakan lokasi

Yogyakarta, di antaranya di kawa-

san bangunan rumah Kali Code

dekat Jembatan Gondolayu, Studio

Audiovisual Puskat Sleman, Giri-

mulyo Kulonprogo, berakhir minggu

lalu.

Ojing Johanes mengungkapkan,

proses mendapat peran Romo YB

Mangunwijaya, melalui proses se-

leksi kasting di luar dugaan, syuting

kurang 1 hari baru ada keputusan.

”Saya pasti memerankan tokoh

Romo Mangun. Saya senang dan ter-

tantang karena mendapat momem-

tun langka memerankan Romo Ma-

ngun. Karena itu, selain memahami

cerita, juga mencari wawasan ten-

tang Romo Mangun agar bisa menji-

wai karakter sosok budayawan, in-

telektual yang peduli berjuang

membela wong cilik,” papar Ojing,

yang pernah menempuh pendidikan

seni di Asdrafi Yogyakarta, Kamis

(12/11).

Ojing Johanes menjelaskan, ikut

produksi film sejak tahun 2004 hing-

ga tahun 2020. Di antaranya, per-

nah ikut bermain dalam produksi

film berjudul Benalu, Museum

Kejujuran, Doremi dan You, Kalah,

Lupa Jalan Pulang, Warisan, Teluh,

Aku Bukan Marsinah, film komedi

Jedink-Ling Ling dan film lainnya. 

”Saya sangat gembira karena da-

pat memerankan tokoh Romo Ma-

ngun dalam film Dokudrama Nya-

nyian Pinggir Kali ini,” kata Ojing

kelahiran Klaten, 27 Mei 1974 si-

lam. (Cil)

YOGYA (KR) - Kemampuan daya beli petani atau Nilai Tukar Petani

(NTP) di pedesaan DIY mengalami kenaikan indeks sebesar 0,37

persen yaitu dari 100,33 menjadi 100,71 pada Oktober 2020. Kenaikan

NTP tersebut disebabkan oleh naiknya indeks harga yang diterima

petani sebesar 0,98 persen dan indeks harga yang dibayar petani juga

naik sebesar 0,60 persen.

KR-Istimewa

Penyerahan secara simbolis mobil Mobilio dari Rizki Farisi

kepada salah seorang pejabat BRI Bantul.

KR-Juvintarto

JAW 2020 dengan karya seni rupa seniman muda hadir di GAIA Cosmo Hotel.

KR-Istimewa

Ojing Johanes Raharjo

KR - Istimewa

Rachel Amanda


